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BAGIT\N IODUA

BIB 5
METODA GlfiIS RADIAL

Di d,rIan perencanaan bagian kedua dari geometri

untuk pekerjaan plat logam, beberapa prinsip yang mud,-rh

d.an soal-soel harus dipertimbangkan, sebagaimana ktasi.. -.
fikasi dari metoda bukaan yang sama. Metoda garis radial,
Metoda garis paralel dan ttetoda sistim segitiga adalah

hanya netod.a dasar ynng rl-ina merup;-rk.rn pola d. I sar dalan
' ni penbu rt lnnya, tetapi di sana terd.ap ,rt beberapa ba -
gian prinEiip yang harus d j-kursai secarr minj-m.1. Bagi.,n-

bagj-an d.ari pad;-, langkr h-1.-,ngk rh d.a1am pemecah.rn bcber.r-
pa E.e -,n so -1 g rmbar. Secara pepatnya menyelesaikrn so -
a1-soa1 dari dua macam kerucut teg:rk dan kerucut oblique

-oecahannya 'rdnlah deng n sistim garis rldial , karcna

Derbedaan kedua sif.rt kerucut itu hampir sanr. pada ba -
irn kedua ini adalah dasar-dasar untuk nangk,rian beri -
cutnya :

a. Bukaan pola dengan sistim radiaL meliputi soal-so-
aI untuk kerucut oblique dan sejenisnya.

b. Bukaan pola deng,rn menggunak,rn metoda g,11.is pap;r]el

untuk sambung-s,rmbung rn antrra pipa-pipa yang ti-
dak sama d.iameternya. Sebagai contoh mis.rlnya u -
Jung-uJung atap, tenpat-tempat pengecoran.

'. Sambungan-sambung.n neniilang d rri kerucut te61ak

dln silinder atau beberapa bentuk boIa.

d: Bukaan pola dari sistem segitiga u tuk perob rb1n

1
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beatuk antara bidang dat rr dengan bidang nenyudut.

(0)
(b)

(()

^ILtt{ 
UPI PEFPUSruAlt

IIII? P,I DAIG

K-uRUCur OtslrQUE

Kerucut oblique ad,Iah ju6a penting dr11m pembu -
atan pola untuk beberapa perlengk ,p-rn y.r.ng terd- p rt pad r

bagian luar, misalnya su nur-sumur yang lr erguna perlu ha-

ti-hati m ngamatiny'' se',eIum diI',kuftan pembuatan pola bu-

kaanny:r. Bandingkanlrh deng rn pembu :tan poL -r pad,-r keru-

cut tegak. Kerucut teg rls msmlliki ringk rran d:.rs rr dan

gario tegak.Iurus dari puncak ke arah titik pusat ling -
karan dasar.

Kerucut oblique memiliki lingk rr-n d ,s1r, tetapi
tidak tegak lurrrs terhrd rp titik pusat lingk?r-rn d,s-rr.
Sunbu-sumbunya dari kerucut oblique terletak di lu.rr ga-

ris tegak lurus. Gambar 6/ memperlih tk,n k,:ucut tc65 rk

pada ( a ), dan k r cut oblique p,da ( b ) dan ( c ).
Suatu l<erucut oblique memotLng beberlpa bid.l.ntj par.lel-
i .: h.edap linRk rr rn d , s ir. Kemuclian
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pada ( a ), dan l<erucut oblique padr ( b ) drn ( c ).
Suatu kerucut oblique memotong beberap'r bidrng par'rlel

terhadap lingk:ran d -'.sar. Kemudian seperti yang ditun

Jut<kan pada gambar 68, kerucut oblique pada ABC adalah

dipotong dengan bidan6 DE yang seJajar dengrn al.rs BC.

Bentuk kerucut ini adalrh pada DE merup;l<an satu ling
kr raD.

2 . glcr iN-BAGr \N G'.r,rBnR PRoYrrKsr

Sepert j. silinder oblique r kerucut oblique memili-

ki sebuah bidang datar yang <litunjukkan oleh satu ling -
karan pada bngi rn r'.Irs y Lng tid,rk se jajar dengan geris

d:rsar. Di d;rl rn grmbar ffi ( a ) bideng DE adrfarh sejajar

terhadap bidang da.s'r d'in yang terpotong adalah sebuah

lingkaren. Sehubungan dengan proyeksi benda ini terj rdi
pad: garis FG y';ng man r memiliki letak yrn6 sesuai dari

titik puncak A, AG adal rh s'rm'r AE d.rn ./IF y rng sama pula

terhadap AD. Juga sudut AGF adalah sama denfan sudut se-

berang AFG. Deng rn kondisi FG samr de.rgrn DE d,n bagian

dtri FG adrlah lingkaran yan6 sDma dengan lingknr,n pada

DE. Beberrp:r bidang dipotong oleh kerucut oblique seja -
jar terhrd:rp garis FG atau DE menperlih,rt]<an potongan

15-ngk,ran, tetapi tid rk ada sudut y r ,.1 d:1psf, memotong

lingkaran i I;u. grr-,n satu dari potong.;.n y rg lain ad '1.,h

pentin6. Beberapa bidrng yrng terpotonc mel3lui kerucut

tega-k sudut-sudutny r merup rken sumbu seperti pada HC, de

ng,rn demj-ki.:rn sisi AH sana deng;rn AC diperlihltkan p rda

sebuah e1lip pada HC. Yang terpenting untuk pengertian

ini akan dapat dilihat padr gamb rr 68 ( b ).
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4
Kerucut ABC kelihatan berbentuk i<erucut te6lalr 1urus de-
ngan alas berbentuk ellipr ryang jelas merupakrrn sebuah

kerucut ob1ic1 dipotong secara lurus pada sudut legak 1u

rus dengan tttil sumbu a1as. Lingkaran potong yang ter-
jadi pada DE dan 'rG, atau pada beber.,'ipa bidang paralel
lainnya. IIal ini tentu aken diperh rtik rn sifat leomet-
rls d'rri suatu kerucut yang identi.k dengan sudut puncak

sudut AHC ( titrat gambar 68 (r ).
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Bent:.n1an Kerucut Obligue

Sebagaimalr halnya kerucut tegak, j:Lrak antara

puncak dan alas :daIah sama pada sel_uruh posisi keliling
pernukaan, berbag;.i kerucut cblique dari titik ke ti.t;ik
Iainnya. Bentangan kerucut obligrre , digambar d.engan ke

miringan tertentu dan tercatat seba3ai sebuah lingkaran
semi pada daser. 3agilah lingkaran itu pada enam bagian

yang sana dan beri nomor dari 1 sampai titik 7.(Bb 69)
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Dari puncak A diturunkan tegak 1r1nra bertenu dengan ga-

rie dasar menghasilkan titik Ar. Satu garis dari Ar nen-

perlihatkannengganbarkan sebuah tangen dari lingkaran seni

ni. yang akan melengkapi sebagian gambar kerucut. DenBan

menggunakan jangka pada Ar yang newakili titik puncak ke-

rucut, lukislah garis lengkung dari t|ti-P. 2trt4rJt6 ke -
arah dasar kerucut. Selanjutnya dari titik puncak A di -
putarkan maka akan terlukislah pola bentangan kerucut.

llerrnasuk dua sisi luar titit l dan 7. Anbillah salah sa-

tu bagian dari setengah lingkaran seperti dari I ke 2 a-

tau dari 2 ke 7 dal dinulai dengan beberapa titik yang

cocok di dalan garis lengkung seperti pada 1rr taadailah

l' ,2' tr' ,4' ,5' ,$r r?' ...lt 1 dengan nelangkah dari
satu garis ke garis 1aiu. Sebuah garis lengkuag sudah

dapat dilukie. Hubungkan lrrA dan ltiAn

t_

{

ta

ir' r-

.:: - - -.-._._.-

a
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k
a

E
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5. KERUCUT OBITQ DIPOTONG LURUS

Kerucut oblig yang utuh sangat iaraDg terdapat

dalan praktek. Pada umunnya kerucut didapd dalan keada-

an sudah terpoton8. Pada ganbar 7O dapat dilibat kerucut

yq,ng dimaksud. Bentangan pola dari kerucut JraDg dipotong

bagian atasnya, jelaslah bahwa sebagai contoh diperoleh

pada lingkaran alas.. Kenudian untut nelukis mantel ba -
gian atenya adalah dengan jalan nenarik garis lingkarao

dari titik pusat A. Dirnana setiap garis nemotong 6aris M

-N , kenudian dari titik poton6 ini ditarik lingkaran dan

nenotong Jari-jari radial mantel kerucut tersebut. Selan

Jutnya menghubungkan setiap titik yang diperoleh dengan

kunra nulai dari 1',2',1t,4' , )',6' r 7tr dst... ln.
Sebagai tittk putar adalah puncak A. Di-mana senua garis

nenotoog garis potong MN.

Dj. dalan nengamati berbagai nacam bentuk benda ke-

rucut yang lebih istinewa dalat dilakukan bentangan pola

nya dengan nen6gunakan sistir segitigs. Caranya ialah de-

ngan nenarik garis tegak lurus dan menindahkan ukuran ga-

ris pada pandangaD atas pada bidang segitiga tertentu.
Garie yang diperoleh disebut Juga garis ukuran sebenarnya.

Garis yang tegak lurus itu tingginya persis dengan seting-
gi beada yang akan dilulis. Sebagai contoh nisalnya nemu-

tarkan dari Ar ke 7 dan diputarkan ke Jn pada garis aIas.

Kenudian dari A, Ar adalah tinggi tegak lurrrs kerucut .
dan At-J diputarkan sanpai Jn maka garis alas ini adalah

panJang garie sebenarnya dari kerucut itu.
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4. APtrIKSI KERUCUI OBLIGUE

Kerucut oblig banyrk dipakai dalam praktek kerJa

p1at. Diantaa kerucut oblig yang terpakai nisalnya ce-

roboDg asap yaDg harus dipaeangkan pada dinding dapur tem-

pa. Atau saluran asap yang haru6 melekat pada loteng beng-

ke1 seperti pada gambar ?1. Atalu dengan netoda perobahan

bentuk coroag pada ceroboDg asap bengkel ( lihat eb.?z ).
Pada gambar ini dapat dilihat bahwa kerucut oblig dibagl

dua kenudian disanbung 6ntara bagian ABCD adalah seteng-

ngah ke:rrcut oblig disambung dengan plat rata dihubungkan

pada AD yang seJajar dengan BC. Bagian AEFD juga dtsambun65

dengan cara sana , sehing6a segitiga ABE dan DCF akan ne-

lengkapi bentuk yang diinginkan. Bentangan kerucut seperti
ini disebut juga transforner lihat gambar /4.

dr. cERoBoNG ASAP

Bentangan yang diperlihatkan ganbar 7] adalah ben-

tangao cerobogg asap yaDg dapat dipasaagkan pada dinding
dapur tenpa secara tegak lurue. Gambar sebelah atas adalah

naDte1 dari cerobong yang akan dilengkuDBkan dan dieanbung.

Behingga aeap dapat neugali.r lansung nenuJu bagian loteng
daD Dengalir keluar. Pada tipe ceroboDg ini harus Juga di-
sambung sisi sebelahnJra deDgaD plat rata, gupaya dapat di-
pasangkan pd.a di6{lpg . Sedangkan sisi kiri dan sisi ka-
nan Juga dipaeang plat rata dua buah yaitu bagian ABJI dan

GFEK . Titik puncak kerucut adalah X. Bentangan pola inl
diatur sedeni-kian rupa lihat ganbar 77 . Hubungkan BX dan

trtr dalan pexencanaan. Bagilah kuadran BCDE pada tiga ba-
gian ea-na besar.



I

9

fu.r,.

Sambungan PiPa Kerucut Miring

M II. II( UPI PEFP{JSIIAI,{

txrP Prolll6

c

Ono ol lht
lronrloninQ
he(o! rhoih
ororre.

Trro hol'tr
oI otliquo

(onot w|ih llal
IrionQl({ b(lwrrn

fu.rr.

Menentukan bagian rata Pada
kerucut

,4:



1

10

G

.\,,

i
!-
I

I

i
i

Baso

tl p
UT

x

To

L

i
tl

uYwc

E

'\:\. .\

D
al,

!
t_(

!
I

o
d'

r
\'

rAr

D. IC' B iA G!

A
(o)

Lq .7! .

L

F
/l

Bolc
tnQ.

T
44I
-r

:t

I\

I

H

xE

I
D

c
I

B

(()b

\.I

..K

---r--

',. ,'u J

'/
<. ./

( )

I I
I
\



I

t1
Putarkan titik iui dengan pusat X terhadap garis alas EX

, kenudian pindahkan titik-titik ini tegak 1un:s pada g.r-
ris alas yang terrCapat pada alae kerucut. Berilah tanda
dengaa A'rBrrC'rD'{Et. Dengan Xr sebagai titik pusat a _t
kaa diputarkan kealah bentangan naka akan diperoleh titik
AnBrrCtrDrrEt' dan ulangikenbaLi nenandainya sanpai titik Gr.
Maka..atan diperoleh bentut pola bentangan dari suatu ce_

robong asap JraDg dapat dipasangkan pada diilding dapur.
Pada ganbar 7Jb dapat dilihat contoh yang 1ain dari cero-
bong aeap yang prinsipnJra sana. Untuk ga.nbar ZJc adalah
cerobong asap yang dapat dipasangkan pada sudut dapur.

.b, TERUSAN EI(oR rKAN

Barangkali cara yang paling sederhana nenbuat sa-
luran beotulr ekor ikan menipihkan uJung pipa dengan di_
pukul bagian ujungnJra. HaI ini dapat dilakukan untuk sa_

Iuran dalam ukuran relatif kecil. Kalau d iperlulcan dalan
uturan yang besar sukar uDtut dilaksanakan. Untuk itu per_
Iu diraocang pola bentangannya sesuai dengan ukuran yang

dikehendaki. Lagi pula hal j.ni dapat dj.peroleh ukuran Ie_
bar sampai 1rl kali diameter pipa, sedangkan bagainana ka_
Iau uatuk ukuran lebar yang besar dari tr5 kali. Untut no-
de1 ganbar /4a dapat dibuat atasnya senilingkaral dan ke-
nudian disambung dengan plat datar pada salah eatu sisi_
Dya.

Cara menbuat pola bentangan ialah nula_mula yai_
tu nenarik titik puncak kerucut dari X ke Xr. Bagilah ku-
adran ABCD kepada 7 bagian sana besar, dari X sebagai ti-
ti.k pusat diputarkan jangka kearah garis sumbu X-y. Kenu-
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t1

dian pindab-kau titik itu ke Earia alas benda dan dida-

pat titik Ar Br Ct D', dengan pertolongan titik pusat

Xt diputarkan pula kearah garis radJ.al dan diperoleh t!

tik At' Bn Ct' Dn dan setelah dihubungkan maka al<an ter-

lukislah pola bentaagan benda yang diinginkan. Langkah

selanjutnya ialah nenindabkan garie D[Xr ke D"X" yang

di anggap Bebagai titik puncak kerucut. Dari kedua ti -
tik puncak ini akan diperoleh Err dan Hr serta I'. Seca-

ra aernpurDa terdapat segitiga HfJ dalan setengah Po1a.

Pada contoh 74b dan /4c nenunjulkan pemasaDgan benda i-
ni untuk Budut ruangan, sedangkan yang satu lagi untuk

dipasangkan pada diddinE.

se sebenarnya i .:I":il],"u, ,oaur bak nandi ,
tetapi yaDB dapat dibuatkan bentangannya adalah yang

berbentuk kerucut terpotong. Untuk bentuk yang lain a-

kan dibicarakan pula pada kesenpatan lain. Bak mandi

yang diperlihatkan gambar 75 menunJukkan bentuk kerucut

terpotong. Supaya tidak nembingungkan . Pada sisi AB ne-

rupakan semilingkaran, begitu juga sisi CD dan garis DAX

tidak tegak lurus terhadap garis sumbu. ABCD adalah keru-

cut oblig dan salah satu uJung panci dibuat bentuk keru-

cut tegak. dengaD puncak X.

Cara melul<iskan bentangannya adalah dengan per-

tolongan sumbu X diputarkan XC. XH, XG dan XF akan ber-

potongan dengan garis radiat yang dibuat sebaryak 12 ga-

ris radius, hingga diperoleh Ct'.ar.br.Dt'.EI.cr.dt.dan Fll
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5. PANJANG SEBDNARNTA GARIS IGRUCUT

Salah satu langkah yang penting dalam penbuatan

i:o1a bentangan dari kerucut miring adalah dengan nenentu

kan panJang sebenarnya sisi-sisi garis pada kerucut. Ga-

ris pada proyeksi pandangan atas kerucut ditransfer ke -
arah garis sunbu kerucut. Setelah diperoleh panjang ga -
rie sebenarnya maka dapat dipindahkan ukurannya pada bi-
dang bentangan.

Metoda yang digunakan dalam nencari panjang garis
sebenarnya adT l1h diperlihatkan oleh gambar 76a. Separo

bidang alas kerucut dibuat Rambarnya. Mula-mula ditentu-
kan titik puncak kerucut Ar, kemudian diproyeksikan ke -
arah garie alas dan diperoleh A. Melalui ditarik garis AB

pada lingkaran a1as. Garis ini diproyeksikan pada garis

sunbu X dan kemudian dijangkakan dengan tttik pusat A a-

kan diperoleh Br dan Br'. Melalui titik ini ditarik garis

ke titik puncak A'. Berpotongan dengan garis MN pada C'

dan Cr. Akhirnya didapat Ar-Cr nerupakan panjang garis

aebenarnya dari sisi AB.

Ganb ar 76b dan 76c nenperlihatkan kerucut tegak

dan kerucut niring ( oblig ) bagainana letak perbedaan

cara neDcari panjang sisi yaDg sebenarnya dari kerucut.

Untuk kerucut tegak yang terpotong miring dalam roenentuk

kan panjang sebenarnya adalah sudah cukup dengan nenarik

garie sejajar sumbu terhadap sisi pinggir kerucut, misal

nya disini Lr2rrr4rSr6rdan /. Sedangkan untuk kerucut

yanB miring harus diputar terlebih dahulu dari titik A

kearah sunbu .
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6 BEMANGAN IINTUK MIII,UT KETEL U-F---..:,
r7

Ga.nbar 72 menperlihatkan netoda pola bentangan dg
ri euatu kerucut niring (obfig) untuk ketel uap. Mulut kE
tel ini akan dihubungkan dengan p5.pa pada bagian puncaknya.
Uap akan menekan kearah mulut dengan tekanan tinggi. Kon-
disi seperti ini harus meniliki sanbungan yang rapi dan
kuat supaya tidak meledak. Untuk itu bagian pinggir pola
diberi bibir pengelasar. Sebagai contoh dapat dilihat gan
bar 77c yaag bagi.an berakangnya tegak lurus. pora benta _
ngannya dapat dilihat pad.a ganbar //a .

Cara netukiskan pola bentangannya mul_a_mula ialah
deDgan melulis daaar Eulut ketel separuhnya. Kemudian a_
kan ditentukan titik 6 buah pada jarat yang aana pad.a ling
karaD daaar i_tu. Dari titik proyeksi puncak kerucut nisal
nya A. Ditarik 6 buah garis jari_jari terhadap lingkaran
dan Iansung diputarkan terhadap garj.s sumbu 1_Z aan dipro_
yeksikan pula- setelah itu melalui titil-titik itu ditarik
garis menuJu titik puncak A,. perpotongan garis kerucut de
agan garis itu diberi tanda arbrcrd. Dari titik ini d.itarjJ<
garis seJaJar sumbu d.an meEotong garis sisi kerucut pada ti
tik arrbtrctrdt. Dari titik puncal A, diputarkan lin6karaa
terhadap titik alas kerucut naka diperoleh 1, ,2, ,j, ,4, ,5,
lan seterusnya. Kemrrdian dari titik a,rb,rc, dan d, dita-
eik lingkaran d.an diperoleh o,,1b,,rc,,rdan 6,,. Setelah di-
iarik dua kali dari pola yang dicari naka ekan diperoleh
)entangaD pola sanbungan mulut ketel uap yaDg dikehendaki.

.- r;f..r



1B

7

5

Hoodr lor

horlinq

krllkr.

6
A

Nrt

5

7
olllt il

P]SL
2 6

N
3

--L

(b)

d;.

4
(at

()

Fio -77-

,/1

I
B

i!- 1'- -.J

!l
t,-
,1

i
itn--
i!!

rL-
I

_.-t.I

-llt'
_-r*_

I

,i

M

'0

c

ll



L9

Z. Kerucut Corong Penasok

Masalah yang terjadi pada ganbar /8 adalah pola

bentaDgan kerucut niring untuk corong penasok barang.

Hisalnya corong untuk pasir dan bahan lainnya. Cara tre;L

lukiskannya hampir sama dengan cara yang te:rCahulu yaitu
pertarna-tana mencari titik puncak Ardan kemudian dipro -
yeksikan kealas kerucut pada A'. $etelah itu dibuat Iin-
karan alas setengah lingkaran dan dibagi 6 bagian yang

sama. Melal,ui titik A ditarik lingkaran terhadap 211 ,4,

! dan 6. Dari titik potoDgnya dengan garis sumbu akan di
tarik garis ke titik puncak A'. Dari titik puncak A' di-
putarkan pula sejauh 12 bagian lingkaran a1as. dan dipe-

roleh titik L' ,21 ,7' ,4' ,5'16r ,dan 7r. Untuk bagian sebe-

lahnya dilakukan dengan haI yang sama. Selanjutnya me -
lalui linkaran pipa penyanbung ditarik pula titik yan6 me-

notong garis sisi kerucut yang nenotong pada titik arbrc

,dre dan N. Meld.ui titik ini ditarik garis sejajar sum-

bu terhadap sisi-sisi kerucut, naka diperoleh pula arrbr

c'rdr rerdan N' . Akhirnya nelalui titik punca-k Ar dita-
rik.lingkaran terhadap ar rbr......dstr maka akan diperol
leh titik-titik Mt ra"rb"rc"rdt'rendan N", setelah dihubung,

kan titik-titik ini naka diperoleh garie lengkung garis

potong kerocut dengan pj-pa penyambungnya.

Untuk ganbar 7Bb dan 78c dapat disambungkan dengan

pipa segi enpat daD pipa yang oval.
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